Hubungan antara Pengetahuan dengan Sikap Remaja Awal Tentang Perubahan Fisik pada Remaja di SMP N 5 Kota Jambi Tahun 2017 by Putri, K. M. (Kristy)
HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DENGAN SIKAP REMAJA AWAL 
TENTANG PERUBAHAN FISIK PADA REMAJA DI SMP N 5                                           
KOTA JAMBI TAHUN 2017 
 
69 
SCIENTIA JOURNAL                                                              Vol. 6 No. 01 Mei 2017 
STIKES PRIMA JAMBI   
 
 
HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DENGAN SIKAP REMAJA AWAL 
TENTANG PERUBAHAN FISIK PADA REMAJA DI SMP N 5                                           
KOTA JAMBI TAHUN 2017 
 
Kristy Mellya Putri 
Akademi Kebidanan Jakarta Mitra Sejahtera 
email: kristymellyaputri@rocketmail.com 
 
Abstrak  
Berdasarkan sensus penduduk 2012, jumlah remaja Indonesia usia 10-14 tahun 
dan 15-19 tahun sekitar 168 jiwa dari seluruh total populasi (Badan Pusat Statistik, 
2012). Di Provinsi Jambi pada tahun 2013 jumlah remaja berusia 10-14 tahun 
sebanyak 314.201 orang, dengan remaja putra sebanyak 161.406 orang dan remaja 
putri 152.795 orang. Di Kota Jambi jumlah remaja pada tahun 2014 yaitu 48.015 orang 
dengan remaja laki-laki 23.979 orang dan remaja putri 24.036 orang (BPS Provinsi 
Jambi, 2015). Ketidaktahuan remaja mengenai yang terjadi pada dirinya dapat 
menimbulkan rasa cemas dan malu, mereka akan bertanya-tanya apakah itu hal yang 
normal, apakah semua orang mengalaminya dan apa yang harus mereka lakukan 
dengan perubahan itu (BKKBN, 2010). 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain cross 
sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap 
remaja awal tentang perubahan fisik pada remaja awal tentang perubahan fisik pada 
remaja. Populasi berjumlah 746 responden, sampel 88 responden dengan teknik 
propotional random sampling menggunakan kuesioner, penelitian dilakukan 
November-Februari 2017, pengumpulan data pada bulan Januari 2017, analisis data 
secara analisis univariat dan bivariat. 
Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa sebagian siswa laki-laki 20 responden  
(45,4%) dan perempuan 19 responden (43,1%) pengetahuan baik. Berdasarkan sikap 
sebagian siswa laki-laki 18 responden (40,9%) dan perempuan sebagian kecil 16 
responden (36,3%) memiliki sikap positif tentang perubahan fisik pada remaja. Ada 
hubungan antara pengetahuan dengan sikap siswa laki-laki tentang perubahan fisik 
pada remaja p-value (0,000) OR 130,3 (12,450-1364,420). Ada hubungan antara 
pengetahuan dengan sikap siswa perempuan tentang perubahan fisik pada remaja p-
value (0,000) OR 90 (9,166-833,684).  
Upaya yang dapat dilakukan agar pengetahuan siswa lebih baik yaitu  tenaga 
kesehatan memberikan penyuluhan mengenai perubahan fisik masa remaja di SMP N 
5 Kota Jambi. 
 
Kata Kunci : Pengetahuan, sikap perubahan fisik pada remaja 
1. PENDAHULUAN  
Fenomena yang terjadi pada usia 
remaja adalah merasa khawatir, dan 
takut dalam menghadapi masa 
pubertas. Rendahnya pengetahuan 
remaja tentang pubertas dipengaruhi 
oleh faktor umur, pengalaman, informasi 
yang mempengaruhi penerimaan 
informasi yang berhubungan dengan 
pubertas        (Suparyanto, 2013). 
 Pubertas dianggap sebagai tanda 
awal keremajaan tidak lagi valid sebagai 
batasan untuk pengategorian remaja 
sebab usia pubertas yang dahulu terjadi 
pada akhir usia belasan ( 15 – 18 tahun 
) kini terjadi pada awal belasan bahkan 
sebelum usia 11 tahun. Seorang anak 
berusia 10 tahun mungkin saja sudah ( 
atau sedang ) mengalami pubertas, 
tetapi tidak berarti otomatis sudah bisa 
dikatakan sebagai remaja dan siap 
menghadapi dunia orang dewasa. Pada 
kenyataannya masih banyak remaja 
yang belum siap untuk menghadapi 
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dunia nyata dewasa dan di saat yang 
sama dia juga bukan anak-anak lagi. 
Berbeda dengan balita yang 
perkembangannya jelas terukur, remaja 
hampir tidak memiliki pola 
perkembangan yang pasti. Dalam 
perkembangannya seringkali mereka 
menjadi bingung karena  kadang – 
kadang diperlukan sebagai anak-anak 
tatapi di lain waktu dituntut untuk 
bersikap mandiri bagaikan orang 
dewasa (Janiwarty, 2013). 
Perubahan pada diri seseorang 
sebagai tanda keremajan, seringkali 
perubahannya terlihat dari tanda fisik 
dan bukan sebagai pengesahan akan 
keremjaan seseorang. Satu hal yang 
pasti, konflik yang dihadapi oleh remaja 
semakin kompleks seiring dengan 
perubahan pada berbagai dimensi 
kehidupan dalam diri mereka. Untuk 
memahami remaja, kita harus melihat 
dimensi kehidupannya (Janiwarty, 
2013).  
     Dampak rendahnya 
pengetahuan remaja tentang perubahan 
fisik pada masa pubertas dapat 
mempengaruhi perilaku remaja karena 
perilaku yang didasari dengan 
pengetahuan akan lebih baik dari pada 
yang tidak didasari oleh pengetahuan 
(Suparyanto, 2012).  
Adapun faktor-faktor penyebab 
remaja tidak mengetahui perubahan 
fisiknya salah satunya orang tua dan 
pendidik kurang siap untuk memberikan 
informasi yang benar dan tepat waktu 
karena ketidak tahuannya                       
(IDAI, 2013). Ketidaktahuan remaja 
mengenai apa yang terjadi pada dirinya 
itu terjadi dapat menimbulkan rasa 
cemas dan malu, mereka akan 
bertanya- tanya apakah itu suatu hal 
yang normal, apakah semua orang 
mengalaminya apa yang harus mereka 
harus lakukan dengan perubahan itu 
(BKKBN, 2010). 
Meningkatnya remaja pada 
masalah perubahan yang terjadi pada 
dirinya, maka remaja akan berusaha 
mencari informasi mengenai perubahan 
yang dialami. Hal tersebut akan 
menimbulkan sikap dan prilaku yang 
berisiko, bila remaja mendapatkan 
informasi yang tidak tepat (Depkes RI, 
2010). 
Apabila anak pubertas tidak 
dipersiapkan secara psikologis atau 
tidak diberitahu tentang perubahan yang 
terjadi pada masa pubertas, 
pengalaman akan perubahan itu dapat 
pengalaman traumatis, akibatnya anak 
akan cendrung mengembangan sikap 
yang kurang baik yang lebih cendrung 
menetap dari pada menghilang 
(Hasdianah, 2013). 
Berdasarkan sensus penduduk 
2012, jumlah remaja Indonesia usia 10-
14 tahun  dan 15-19 tahun sekitar 168  
jiwa dari seluruh total populasi (Badan 
Pusat Statistik, 2012). Di Provinsi Jambi 
pada tahun 2013 jumlah remaja berusia 
10-14 tahun sebanyak 314.201 orang, 
dengan  remaja putra sebanyak 161.406 
orang dan remaja putri 152.795 orang 
dan untuk Di Kota Jambi jumlah remaja 
pada tahun 2014 yaitu 48.015 orang 
dengan remaja laki-laki 23.979 dan 
remaja putri 24.036 orang (BPS Provinsi 
Jambi, 2015). 
Pada remaja terjadilah perubahan 
organ-organ fisik secara cepat, dan 
perubahan tersebut tidak seimbang 
dengan perubahan mental emosional. 
Terjadinya perubahan besar ini 
umumnya membingungkan remaja yang 
mengalaminya. Masa remaja juga 
merupakan masa yang sulit karena 
mereka harus melewati masa penuh 
perubahan biologis. Perubahan biologis 
remaja mengalami perubahan fisik yang 
membedakan remaja pria dan wanita 
Selain itu remaja juga mengalami 
perkembangan psikologis dimana 
remaja mengalami perubahan 
perubahan pada dirinya yaitu perubahan 
emosi dan perilaku. Perubahan tersebut 
terjadi pada masa pubertas, terjadi 
cukup menyolok pada umur 9 sampai 15 
tahun. Pada saat itu tidak hanya tubuh 
menjadi lebih tinggi dan lebih besar 
saja, tetapi terjadi juga 
perubahanperubahan didalam tubuh 
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yang memungkinkan untuk bereproduksi 
atau berketurunan (Herawati, 2011). 
Datangnya perubahan fisik yang 
berkaitan dengan kematangan seksual 
ini tidak sama pada setiap orang. Pria 
merasa bahwa proporsi tubuh, wajah 
dan gigi menjadi hal yang amat penting. 
Seseorang selalu merasa tidak puas 
dengan bentuk badan, rambut, gigi, 
berat badan, ukuran dada dan tinggi 
badan. Terlihat bahwa perhatian individu 
menilai penampilan dirinya atau orang 
lain tertuju pada perbagian tubuh 
misalnya hidung pesekatau besar mata 
sipit, bibir tebal, atau keseluruhan 
tubuhnya misalnya badan kurus kering 
dan kulit hitam (Hasdianah, 2013). 
Akibat adanya perubahan fisik, 
proporsi tubuh remaja juga berubah, 
dimana proporsi tubuh menjadi lebih 
besar dan tidak seimbang, sehingga 
sering membuat remaja menjadi 
canggung dengan tubuhnya sendiri dan 
menyebabkan mereka ingin 
mengubahnya. Untuk mencapai 
keinginan tersebut gambaran diri 
mempunyai peran dalam mengevaluasi 
dirinya. Terjadinya perubahan pada 
remaja yang berkaitan dengan fisik dan 
seksualitas mempuyai dampak terhadap 
gambaran diri mereka dari pada aspek 
lainya dari konsep diri. Gambaran diri 
biasanya dipengaruhi oleh harapan 
lingkungan, keluarga, dan teman. 
Gambaran yang dimiliki remaja terhadap 
tubuhnya sangat dipengaruhi oleh 
teman-teman disekelilingnya. Ketika 
mereka menemui beberapa perbedaan 
dengan teman sebaya dalam hal 
pertumbuhan dan perkembangan tubuh, 
hal ini akan menjadikan suatu 
pengalaman yang sulit bagi mereka. 
Kemudian agar penampilanya baik 
mereka butuh pendapat orang lain, 
terutama pendapat orang tua, kalau 
berbeda dengan teman-temannya 
(Janiwarty, 2013). 
Kondisi inilah peran orang tua 
sangat dibutuhkan untuk berkomunikasi 
secara terbuka dan memberi pengertian 
yang benar dan jelas tentang apa yang 
terjadi pada anak ketika mulai 
memasuki masa remaja. Sehingga pada 
kenyataanya banyak orang tua yang 
tidak mampu menjelaskan berbagai 
perubahan fisik yang terkait dengan 
perkembangan seksualitas yang terjadi 
pada anak mereka ketika menginjak 
remaja padahal anak butuh bantuan dari 
orang tuanya untuk mengerti hal 
tersebut. Akibat yang luas dari masa 
puber pada keadaan fisik anak juga 
mempengaruhi sikap dan prilaku      
(Janiwarty, 2013). 
 Bukti yang menunjukan bahwa 
perubahan dalam sikap dan prilaku yang 
terjadi pada saat ini lebih merupakan 
akibat dari perubahan sosial daripada 
akibat perubahan kelenjar yang 
berpengaruh pada keseimbangan tubuh. 
Semakin sedikit simpati dan pengertian 
yang diterima anak puber dari orang tua, 
kakak, adik, guru -guru dan teman-
teman dan semakin besar harapan-
harapan sosial pada periode ini, 
semakin besar akibat psikologis dari 
perubahan-perubahan fisik.  
Perubahan fisik pada masa puber 
mempengaruhi semua bagian tubuh, 
baik eksternal maupun internal, 
sehingga juga mempengaruhi keadaan 
fisik dan psikologis remaja maka 
akibatnya biasanya sementara, namun 
cukup menimbulkan perubahan dalam 
pola perilaku, sikap dan kepribadian  
Apabila anak pubertas tidak 
dipersiapkan secara psikologis atau 
tidak diberitahu tentang perubahan yang 
terjadi pada masa pubertas, 
pengalaman akan perubahan itu dapat 
merupakan pengalaman traumatis dan  
anak cenderung mengembangkan sikap 
yang kurang baik yang lebih cenderung 
menetap daripada menghilang. Apapun 
alasan dari kurangnya persiapan anak 
menghadapi masa puber, hal ini 
merupakan bahayapsikologis yang 
serius, terutama pada anak yang 
matangnya lebih awal dan lambat. 
Dalam hal ini,bagi para ahli dalam 
bidang ini ,memandang perlu akan 
adanya pengertian,bimbingan dan 
dukungan dari lingkungan disekitarnya, 
agar dalam system perubahan tersebut 
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terjadi pertumbuhan dan perkembangan 
yang sehat (WHO dalam Widyastuti, 
2009). Perubahan yang paling mencolok 
adalah perubahan fisik yang terjadi 
secara alamiah dan terkadang remaja 
tidak tahu terhadap perubahan tersebut 
yang menyebabkan mereka cemas dan 
malu (Istiqomah, 2010). Cara untuk 
mengurangi kecemasan pada remaja 
saat menghadapi masa pubertas 
diperlukan peran orang tua maupun 
guru di sekolah untuk memberikan 
informasi yang benar tentang kondisi 
perubahan pada masa-masa remaja. 
salah satunya diperlukan pemberian 
informasi tentang pengertian perubahan 
fisik pada masa pubertas. 
Berdasarkan Survey Demografi dan 
Kesehatan Indonesia tahun 2012  
pengetahuan remaja tentang perubahan 
fisik masa pubertas, umur 15-24 tahun. 
Responden pria yang mengetahui 
perubahan fisik sebagai tanda 
perubahan tanda pubertas pria adalah 
perubahan suara (49 persen, mimpi 
basah (34 persen) dan pertumbuhan 
buah jakun (31 persen). Responden 
wanita (83 persen) lebih sering 
menyebutkan menstruasi dan 
pertumbuhan buah dada.  
Menurut penelitian Parlin (2013) 
yang berjudul Gambaran Pengetauan 
Dan Sikap Remaja awal Tentang 
Perubahan Fisiologis Pada Masa 
Pubertas Di SLTPN 3 Metro. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat pengetahuan dan sikap 
remaja awal umur 12-15 tahun baik laki-
laki maupun perempuan, dengan siswa 
sebanyak 850 siswa dan pengambilan 
sampel diambil secara acak sederhana 
10% dari populasi, yaitu sebanyak 85 
siswa. Dari hasil penelitian di dapatkan 
bahwa kemampuan responden 
menjawab secara keseluruhan 
berdasarkan pengetahuan remaja awal 
tentang perubahan fisik pada remaja 
awal  pada masa pubertas yaitu 
sebanyak 75,48 % atau termasuk cukup 
sedangkan sikap responden tidak 
mendukung atau sikap negatif tentang 
perubahan fisiologis masa pubertas 
sebesar 52,9 %. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan deskriftif 
kuantitatif dengan desain cross sectional 
yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara pengetahuan dan 
sikap remaja awal tentang perubahan 
fisik pada remaja awal tentang 
perubahan fisik pada remaja. Penelitian 
ini dilakukan pada remaja di SMP N 5 
Kota Jambi dengan jumlah populasi 746 
responden, sampel 88 responden 
dengan teknik propotional random 
sampling menggunakan kuesioner, 
penelitian dilakukan November 2016 - 
Februari 2017, pengumpulan data pada 
bulan Januari 2017, analisis data secara 
analisis univariat dan bivariate 
menggunakan chi- square.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis univariat dilakukan untuk 
mengetahui distribusi frekuensi setiap 
variabel, baik variabel dependen dan 
independen. 
 
 
Diagram 1 Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Pengetahuan Siswa Laki-
laki tentang Perubahan Fisik pada 
Remaja di SMP N 5 Kota Jambi Tahun 
2016 (n= 44). 
Berdasarkan distibusi frekuensi 
pengetahuan siswa laki-laki tentang 
perubahan fisik diperoleh pengetahuan 
tahu ciri-ciri perubahan fisik pada remaja 
laki-laki 43 responden (97,7%), 
pengertian remaja 42 (95,4%), normal 
dimulai masa remaja 36 responden 
(81,8%). Pengetahuan tidak tahu yaitu 
tentang lama masa remaja 34 
responden (77,2%), Perubahan suara 
45%
55%
baik Kurang baik
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yang “ngebas” dan tinggi pada pria 
merupakan salah satu tanda 28 
responden (63,6%), dimulainya masa 
remaja (40,9%). 
Pengetahuan siswa laki-laki dalam 
hal ini dikatagorikan menjadi dua yaitu 
pengetahuan baik dan pengetahuan 
kurang baik . Cut off point pada variabel 
ini dengan menggunakan nilai 0 = 
kurang baik jika < 76% dan 1 = baik jika 
≥ 76%. Menurut Diagram 1 diatas di 
dapatkan bahwa gambaran 
pengetahuan siswa laki-laki tentang 
perubahan fisik pada remaja laki-laki di 
SMP N 5 Kota Jambi Tahun 2016 yaitu 
20 responden ( 45%) memiliki 
pengetahuan baik, 24 responden (55%) 
memiliki pengetahuan kurang baik.  
 
 
Diagram 2 Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Pengetahuan Siswa 
Perempuan tentang Perubahan Fisik 
pada Remaja di SMP N 5 Kota Jambi 
Tahun 2016 (n= 44). 
Berdasarkan distibusi frekuensi 
pengetahuan siswa perempuan tentang 
perubahan fisik tahu tentang pengertian 
remaja sebanyak 43 responden 
(97,7%), pada remaja perempuan 
dimulainya masa remaja sebanyak 42 
responden (95,4%), perubahan masa 
remaja disebabkan oleh sebanyak 41 
responden (93,1%), Pengetahuan 
kurang baik tentang lama masa remaja 
sebanyak 35 responden 35 (79,5%), 
normalnya antara wanita dan pria yang 
mengalami masa remaja sebanyak 28 
(63,6%), kekurangan hormon pada 
masa remaja sebanyak 25 responden 
(56,8%), Perubahan fisik pada masa 
remaja sebanyak 21 responden 
(47,7%).  
Pengetahuan siswa Perempuan 
dalam hal ini dikatagorikan menjadi dua 
yaitu pengetahuan baik dan 
pengetahuan kurang baik . Cut off point 
pada variabel ini dengan menggunakan 
nilai 0 = kurang baik jika < 76% dan 1 = 
baik jika ≥ 76%. Berdasarkan Diagram 2 
gambaran pengetahuan siswa 
perempuan tentang perubahan fisik 
pada remaja perempuan yaitu 19 
responden (43%) memiliki pengetahuan 
baik, 25 responden (57%)  memiliki 
pengetahuan kurang baik. 
 
 
Diagram 3 Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Sikap Siswa Laki-laki 
tentang Perubahan Fisik pada Remaja 
di SMP N 5 Kota Jambi Tahun 2016 (n= 
44). 
Berdasarkan diperoleh gambaran 
sikap tertinggi laki-laki bahwa tetang 
saya menganggap tumbuhnya bulu di 
sekitar kemaluan menunjukkan adanya 
tanda masa remaja 33 responden 
(75,0%) setuju (S), 5 responden (11,4 
%) tidak setuju (TS), sikap terendah 
adalah tentang saya merasa takut 
dengan semakin membesarnya bentuk 
dan ukuran alat kelamin saya sebanyak  
responden (6,8%) sangat setuju (SS), 
14 responden ( 31,8%) setuju (S).  
Hasil penelitian berdasarkan sikap 
responden tentang perubahan fisik pada 
remaja di SMP N 5 Kota Jambi Tahun 
2016, ada 2 katagori yaitu sikap positif 
dan sikap negatif. Katagori Positif di 
peroleh bila cut of point 1 =  Positif jika ≥ 
median (26,00) dan dikatagori negatif  
bila cut of point 0 = Negatif jika < 
median (26,00). Berdasarkan diagram 3 
sikap siswa laki-laki tentang perubahan 
fisik pada remaja laki-laki di SMP N 5 
Kota Jambi Tahun 2016 di peroleh 18 
responden (41%) memiliki sikap positif, 
43%
57%
baik Kurang baik
41%
59%
Positif Negatif
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26 responden (59%) memiliki sikap 
negatif. 
 
 
Diagram 4 Distribusi Frekuensi 
Berdasarkan Sikap Siswa Perempuan 
tentang Perubahan Fisik pada Remaja 
di SMP N 5 Kota Jambi Tahun 2016 (n= 
44). 
Berdasarkan gambaran sikap 
tertinggi siswa tentang saat datang 
menstruasi terjadi, saya akan 
menghadapinya dengan tenang agar 
tidak menimbulkan nyeri yang hebat 
saat menstruasi sebanyak 5 responden 
(11,4%) setuju (S), 33 responden 
(75,0%) Tidak setuju (TS), 6 responden 
(13,6%) sangat tidak setuju (STS). 
Sikap terendah saya akan tetap percaya 
diri dengan teman meski terjadi 
pembesaran pada payudara 4 
responden (9,1%) sangat setuju (SS), 
31 responden (70,5%) tidak setuju (TS), 
3 responden sangat tidak setuju (STS).  
Hasil penelitian berdasarkan sikap 
responden tentang perubahan fisik pada 
remaja di SMP N 5 Kota Jambi Tahun 
2016, ada 2 katagori yaitu sikap positif 
dan sikap negatif. Katagori Positif di 
peroleh bila cut of point 1 =  Positif jika ≥ 
median (26,00) dan dikatagori negatif  
bila cut of point 0 = Negatif jika < 
median (26,00). Berdasarkan diagram 4 
sikap siswa perempuan tentang 
perubahan fisik pada remaja perempuan 
di SMP N 5 kota jambi tahun 2016 di 
peroleh 16 responden (36%) memiliki 
sikap positif, 28 responden (64%) 
memiliki sikap negatif. 
 
Tabel 1 Analisa Hubungan Antara 
Pengetahuan dengan Sikap  Siswa Laki-
laki tentang Perubahan Fisik pada 
Remaja di SMP N 5 Kota Jambi Tahun 
2016 (n= 44). 
Dari hasil 44 responden analisa 
hubungan antara pengetahuan dengan 
sikap siswa laki-laki, didapat 24 
responden pengetahuan kurang baik 
dengan 23 responden dengan sikap 
negative, dan 20 responden 
pengetahuan baik dengan 3 responden 
dengan sikap negative . Dari hasil uji 
statistik chi-square diperoleh nilai 
p_value 0,000 (p < 0,05) dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan  dengan 
sikap siswa laki-laki tentang perubahan 
fisik pada remaja, dengan nilai OR yaitu 
130,3 (12,450-1364,420) ini berarti 
bahwa responden dengan pengetahuan 
kurang baik mempunyai peluang 
sebesar 130 kali dengan sikap negative 
dibandingkan dengan responden 
pengetahuan baik tentang perubahan 
fisik pada remaja.  
Sebanyak 34 responden (77,2%)  
tidak mengetahui tentang tahapan masa 
remaja, sebagian responden menjawab 
remaja awal (9 tahun-12 tahun), remaja 
tengah (13 -18 tahun), remaja lanjut    
(19 -20 tahun). Hal ini tidak sejalan 
dengan teori Widyastuti (2009) yang 
menyatakan tahapan remaja yaitu masa 
remaja awal (11-13 tahun), masa remaja 
tengah (14-16 tahun), masa remaja 
lanjut    (17-20 tahun ). Sebaiknya siswa 
lebih memahami tentang tahapan masa 
remaja karena setiap orang akan 
mengalami tiga tahapan masa remaja 
tersebut dan agar remaja mengetahui 
ciri perkembangan yang terjadi pada 
tiap masa remaja. 
Sebanyak 28 responden (63,6%) 
tidak mengetahui tentang perubahan 
suara yang “ngebas”dan tinggi pada pria 
36%
64%
Positif Negatif
No Pengetahuan 
Sikap  
Total 
negatif positif 
f % f % f % 
1 Kurang baik 23 95,8 1 4,2 24 100 
2 Baik 3 15 17 85 20 100 
Total 26 59,1 18 40,9 44 100 
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merupakan salah satu tanda, sebagian 
responden menjawab masa peralihan. 
Hal ini tidak sejalan dengan teori 
Widyastuti (2009) yang menyatakqan 
bahwa perubahan suara yang “ngebas” 
dan tinggi pada pria salah satu tanda 
seks sekunder. Sebaiknya siswa harus 
berperan aktif untuk mencari informasi 
pengetahuan yang dialami dirinya 
sendiri.  
Sebanyak 18 responden (40,9%) 
tidak mengetahui tentang dimulainya 
masa remaja awal, sebagian responden 
menjawab 9-15  tahun, hal ini tidak 
sejalan dengan teori Widyastuti (2009) 
yang menyatakan bahwa normalnya 
dimulai masa remaja awal yaitu    11-13 
tahun. Sebaiknya siswa harus berpwran 
aktif dalam pengetahuan tentang 
perubahan fisik pada dirinya. 
Pengetahuan ini mereka ini mereka 
peroleh dari pelajaran biologi serta 
mengakses dari media internet yang 
bagi mereka tidak asing lagi sehingga 
tidak sulit mendapatkan informasi 
tentang perubahan kematangan 
reproduksi . 
Akan tetapi pengetahuan siswa 
belum mendalam hanya sebatas 
pengetahuan secara umum sehingga 
masih memerlukan informasi dari 
petugas kesehatan dan bimbingan yang 
terarah sehingga tidak terjadi kesalahan 
dalam mempersiapkan perubahan fisik 
dan perubahan kejiwaan yang terjadi 
pada masa remaja. 
Oleh sebab itu, guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran biologi 
hendaknya dalam menjelaskan materi 
tentang pubertas harus lebih jelas lagi 
serta melakukan tanya jawab sehingga 
materi yang disampaikan dapat diterima 
dengan baik oleh siswa.                 
Penelitian yang dilakukan sejalan 
dengan penelitian Wahyuni (2015) 
mengenai gambaran pengetahuan dan 
sikap remaja terhadap perubahan 
fisiologi masa pubertas di smpn 24 kota 
jambi tahun 2015. Dari 87 responden 
sebagian besar pengetahuan responden 
tergolong baik yaitu (34,5%). 
Responden menunjukkan sikap 
positif saya menganggap tumbuhnya 
bulu sekitar kemaluan menunjukkan 
adanya tanda pubertas.  Perubahan 
pada masa pubertas pada laki-laki yang 
sering tampak dari luar adanya 
pertumbuhan bulu halus di sekitar ketiak 
dan kemaluan. 
Sebagian besar responden bersikap 
negatif dengan semakin membesarnya 
bentuk dan ukuran bentuk dan ukuran 
alat kelamin. Ketakutan ini karena 
perubahan tersebut tidak diketahui oleh 
orang lain sehingga hanya dirinya 
sendiri yang mengetahui perubahan 
tersebut, di samping itu perubahan yang 
terjadi tersebut tidak dapat mereka 
tanyakan dengan teman atau orang tua 
karena perubahan tersebut bersifat 
pribadi dan malu untuk diceritakan atau 
diungkapkan orang lain 
Sikap seperti ini perlu adanya 
bimbingan dan pendekatan dengan 
memberikan bimbingan yang terarah 
dan sifat terbuka orang tua tentang 
pendidikan kesehatan reproduksi 
sehingga anak tidak merasa takut atau 
segan menceritakan tentang perubahan 
yang dialaminya kepada orang lain 
termasuk orang tua. Maka perlu ada 
upaya dari orang tua memberikan 
informasi tentang perubahan-perubahan 
yang terjadi pada masa remaja melalui 
pendekatan-pendekatan dan 
keterbukaan untuk berbagi informasi 
sehingga siswa akan lebih terbuka 
terhadap permasalahan yang 
dihadapinya. Menyarankan kepada 
pihak sekolah agar mendirikan program 
PIK ( Pusat Informasi Konseling), agar 
siswa  dapat lebih banyak mendapatkan 
pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi pada remaja khususnya 
tentang perubahan fisik pada remaja. 
 
No Pengetahuan 
Sikap  
Total 
negatif positif 
f % f % f % 
1 Kurang baik 24 96 1 4 25 100 
2 Baik 4 21,1 15 78,9 19 100 
Total 28 63,6 16 36,4 44 100 
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Tabel 2 Analisa Hubungan Antara 
Pengetahuan dengan Sikap  Siswa 
Perempuan tentang Perubahan Fisik 
pada Remaja di SMP N 5 Kota Jambi 
Tahun 2016 (n= 44). 
Dari hasil 44 responden analisa 
hubungan antara pengetahuan dengan 
sikap siswa perempuan, didapat 25 
responden pengetahuan kurang baik 
dengan 24 responden dengan sikap 
negative, dan 19 responden 
pengetahuan baik dengan 4 responden 
dengan sikap negative . Dari hasil uji 
statistik chi-square diperoleh nilai 
p_value 0,000 (p < 0,05) dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara pengetahuan  dengan 
sikap siswa perempuan tentang 
perubahan fisik pada remaja, dengan 
nilai OR yaitu 90 (9,166-833,684) ini 
berarti bahwa responden dengan 
pengetahuan kurang baik mempunyai 
peluang sebesar 90 kali dengan sikap 
negative dibandingkan dengan 
responden pengetahuan baik tentang 
perubahan fisik pada remaja.  
Sebanyak 35 responden (79,5%) 
tidak mengetahui tentang tahapan masa 
remaja sebagian besar responden 
menjawab masa remaja awal (11-15 
tahun), masa remaja tengah (16-19 
tahun), masa remaja lanjut (20-25 
tahun).Hal ini tidak sejalan dengan teori 
Widyastuti (2009) yang menyatakan 
bahwa tahapan masa remaja yaitu masa 
remaja awal (11-13 tahun), masa remaja 
tengah         (14-16 tahun), masa remaja 
lanjut (17-20 tahun), sebanyak. 
Sebanyak 28 responden (63,6%) tidak 
mengetahui tentang normalnya antara 
wanita dan pria yang masa remaja, 
sebanyak 25 responden ( 56,8 %) tidak 
mengetahui tentang kekurangan hormon 
pada masa remaja. Sebanyak 21 
responden (47,7%) tidak mengetahui 
tentang perubahan fisik pada remaja.  
Rendahnya pengetahuan siswi ini 
dikarenakan kurang mendalamnya 
pelajaran dalam materi biologi tentang 
kesehatan reproduksi sehingga masih 
memerlukan penyuluhan dan arahan 
dari petugas kesehatan melalui kegiatan 
sosialisasi kesehatan remaja. 
Pengetahuan ini mereka ini mereka 
peroleh dari pelajaran biologi serta 
mengakses dari media internet yang 
bagi mereka tidak asing lagi sehingga 
tidak sulit mendapatkan informasi 
tentang perubahan kematangan 
reproduksi . 
Akan tetapi pengetahuan siswa 
belum mendalam hanya sebatas 
pengetahuan secara umum sehingga 
masih memerlukan informasi dari 
petugas kesehatan dan bimbingan yang 
terarah sehingga tidak terjadi kesalahan 
dalam mempersiapkan perubahan fisik 
dan perubahan kejiwaan yang terjadi 
pada masa remaja. 
Oleh sebab itu, guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran biologi 
hendaknya dalam menjelaskan materi 
tentang pubertas harus lebih jelas lagi 
serta melakukan tanya jawab sehingga 
materi yang disampaikan dapat diterima 
dengan baik oleh siswa.             
Responden bersikap positif 
menstruasi terjadi, saya menganggap 
keluarnya darah kotor merupakan hal 
yang wajar bukan suatu adanya indikasi 
penyakit. Hal ini karena siswi lebih dekat 
dan terbuka dengan ibunya jika 
menghadapi suatu masalah. Begitu pula 
dengan masalah menstruasi, biasanya 
siswi akan bertanya pada ibunya dalam 
menghadapi menstruasi ,selain itu ibu 
biasanya lebih peka dan sangat 
perhatian dengan anak perempuannya. 
Masih ada respon bersikap negatif 
dengan merasa malu dengan adanya 
pembesaran payudara karena takut 
diejek dengan teman-teman lain karena 
punya kelainan. Biasanya rasa malu ini 
timbul saat teman-teman lain karena 
punya kelainan. Biasanya rasa malu ini 
timbul saat teman-teman lain karena 
punya kelainan. Biasanya rasa malu ini 
timbul saat teman-teman wanita lainnya 
belum mangalami perubahan pada 
pembesaran payudara. Jika teman 
wanita lainnya sudah mengalami, 
namun perubahan yang terjadi antara 
siswi dengan teman lainnya tidaklah 
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sama karena masih dipengaruhi oleh 
gizi dan faktor keturunan. 
Perlunya upaya pendekatan ibu 
sebagai orang tua sekaligus dianggap 
teman oleh anak perempuannya 
sehingga akan mempermudah untuk 
memberikan informasi yang benar 
disamping upaya sosialisasi yang 
dilakukan petugas kesehatan melalui 
kegiatan penyuluhan dan sosialisai 
untuk meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan siswi tentang kesehatan 
reproduksi pada masa remaja termasuk 
perubahan yang terjadi pada masa 
remaja. 
Untuk meningkatkan sikap positif 
siswa terhadap perubahan fisik pada 
masa remaja perlu upayanya promosi 
kesehatan khususnya kesehatan 
reproduksi yang menjelaskan tentang 
perubahan-perubahan fisik yang terjadi 
pada masa remaja sehingga para siswa 
lebih siap mengadapi perubahan-
perubahan yang terjadi tersebut serta 
dapat menjaga dan meningkatkan 
kesehatan reproduksinya. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian siswa laki-laki 20 
responden  (45,4%) dan perempuan 19 
responden (43,1%) pengetahuan baik. 
Berdasarkan sikap sebagian siswa laki-
laki 18 responden (40,9%) dan 
perempuan sebagian kecil 16 
responden (36,3%) memiliki sikap positif 
tentang perubahan fisik pada remaja. 
Ada hubungan antara pengetahuan 
dengan sikap siswa laki-laki tentang 
perubahan fisik pada remaja p-value 
(0,000) OR 130,3 (12,450-1364,420). 
Ada hubungan antara pengetahuan 
dengan sikap siswa perempuan tentang 
perubahan fisik pada remaja p-value 
(0,000) OR 90 (9,166-833,684). 
Upaya yang dapat dilakukan agar 
pengetahuan siswa lebih baik yaitu  
tenaga kesehatan memberikan 
penyuluhan mengenai perubahan fisik 
masa remaja di SMP N 5 Kota Jambi 
dan siswa dapat lebih aktif dalam 
mencari materi mengenai perubahan 
fisik pada remaja yang bisa diperoleh 
dengan cara membaca buku mengenai 
kesehatan reproduksi, membaca artikel-
artikel yang berhubungan dengan 
perubahan fisik pada remaja yang dapat 
diperoleh dari media masa maupun 
internet agar siswa mengerti tentang 
perubahan fisik pada remaja awal lebih 
luas. 
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